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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami ucapkan kepada Allah SWT, atas rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku Akuntansi Manajemen ini dapat
diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun dengan tujuan untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai konsep-
konsep dasar akuntansi manajemen yang sangat penting dalam
mendukung pengambilan keputusan dalam dunia bisnis. Akuntansi
manajemen berperan penting dalam perencanaan, pengendalian, dan
evaluasi kinerja organisasi. Melalui informasi yang disediakan oleh
akuntansi manajemen, manajer dapat membuat keputusan yang tepat
dan strategis dalam mengelola sumber daya, menentukan harga
pokok produksi, merencanakan anggaran, serta mengukur kinerja
perusahaan. Buku ini tidak hanya membahas teori-teori dasar, tetapi
juga memberikan pendekatan praktis dalam menerapkan konsep-
konsep akuntansi manajemen di dunia nyata.

Pada bagian pertama buku ini, pembaca akan diperkenalkan
dengan dasar-dasar akuntansi manajemen. Kemudian, buku ini akan
membahas lebih lanjut mengenai teknik-teknik penting seperti
analisis titik impas, anggaran, dan pengukuran kinerja organisasi.
Semua pembahasan di buku ini diharapkan dapat membantu pembaca
memahami peran penting akuntansi manajemen dalam mendukung
keputusan bisnis yang tepat dan berbasis data.

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang
bermanfaat bagi mahasiswa, praktisi akuntansi, serta para profesional
di bidang manajemen yang ingin memperdalam pengetahuan tentang
akuntansi manajemen. Kritik dan saran yang membangun sangat kami
harapkan untuk penyempurnaan buku ini di masa mendatang. Akhir
kata, semoga buku ini memberikan manfaat yang besar bagi pembaca
dalam mengembangkan kemampuan di bidang akuntansi manajemen.

Tim Penulis
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BAB 1
KONSEP DASAR
AKUNTANSI MANAJEMEN

Mega Rahmi, S.E.Sy., M.Si.
Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar




Konsep Dasar Akuntansi Manajemen

4. Pengambilan Keputusan Manajerial
Akuntansi manajemen berfungsi untuk memberikan informasi
yang mendukung pengambilan Kkeputusan strategis dan
operasional. Keputusan ini mencakup hal-hal seperti penetapan
harga jual, pemilihan metode produksi, keputusan tentang
kapasitas produksi, serta keputusan investasi dalam aset tetap dan
pengembangan produk baru.

5. Pengukuran dan Analisis Kinerja
Salah satu tujuan dilakukan hal ini adalah untuk menilai bagaimana
kinerja operasional dan kinerja keuangan dari sebuah perusahaan.
Salah satu indikator pengukuran yang bisa digunakan adalah rasio
keuangan. Sehingga hal ini dapat membantu manajemen dalam
memperbaiki masalah-masalah yang muncul serta menciptakan
kelangsungan hidup usaha serta perusahaan dapat mengelola
keuangan dengan lebih baik lagi.

6. Pengelolaan Modal Kerja
Modal kerja yang perlu dikelola yaitu yang berkaitan dengan aset
dan kewajiban lancar. Hal ini dilakukan untuk membantu
perusahaan dalam memastikan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan menilai tingkat
solvabilitas perusahaan. Informasi yang akan disediakan oleh
pihak manajemen berkaitan dengan piutang, utang jangka pendek
dan persediaan. Likuiditas perusahaan dan rentabilitas harus
selalu seimbang sehingga perusahaan memiliki uang yang cukup
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

7. Analisis Investasi dan Evaluasi Proyek
Pihak manajemen perusahaan akan melakukan penilaian terkait
dengan manfaat potensial yang akan didapatkan dari aktivitas
investasi yang dilakukan. Evaluasi terhadap investasi akan
dilakukan berdasarkan arus kas masa mendatang yang akan terjadi
serta potensi resiko yang akan muncul terkait investasi. Atas dasar
ini perusahaan membuat keputusan yang bijak terkait investasi,
bagaimana mengalokasikan sumber daya secara tepat serta
bagaimana memberikan pengembalian atas investasi bagi
pemegang saham.

Mega Rahmi



Konsep Dasar Akuntansi Manajemen

Peran Akuntansi Manajemen dalam Pengambilan

Keputusan

Akuntansi manajemen tidak hanya menyediakan data finansial, tetapi

juga memainkan peran penting dalam mendukung pengambilan

keputusan yang strategis. Beberapa area di mana akuntansi
manajemen sangat berperan antara lain:

1. Penetapan Harga: Menyediakan informasi untuk menentukan
harga jual produk yang kompetitif namun tetap menguntungkan.

2. Evaluasi Kinerja: Membantu manajer untuk mengevaluasi kinerja
divisi atau unit bisnis tertentu berdasarkan pencapaian anggaran
dan target yang telah ditetapkan.

3. Pengelolaan Sumber Daya: Menyediakan informasi untuk
pengelolaan sumber daya yang lebih efisien, termasuk tenaga kerja
dan bahan baku.

4. Pengambilan Keputusan Investasi: Memberikan informasi yang
diperlukan untuk keputusan investasi, termasuk perhitungan biaya
dan manfaat jangka panjang.

Mengapa Akuntansi Manajemen Penting?
Tidak mengherankan bahwa setiap industri mulai mempelajari
konsep dasar akuntansi manajemen karena sangat luas dan
berkontribusi pada pengambilan keputusan bisnis. Perusahaan dapat
memperoleh beberapa keuntungan Kketika mereka berhasil
menerapkan proses bisnis ini. Yang pertama adalah perencanaan dan
pengendalian operasional yang lebih efisien. Prinsip bisnis ini dapat
membantu Anda mengatur tujuan keuangan perusahaan Anda, baik
jangka pendek maupun panjang, dan membuat strategi untuk
mencapainya. Dengan dukungan data manajemen akuntansi, elemen
internal perusahaan dapat diawasi dan ditangani dengan lebih baik.
Selain itu, akuntansi manajemen membantu Anda membuat
keputusan yang bijak tentang mengembangkan bisnis, investasi dalam
teknologi baru, atau masuk ke pasar baru dengan menyediakan
analisis mendalam tentang biaya dan keuntungan. Metode ini
biasanya memerlukan evaluasi potensi keuntungan dari investasi
dengan menggunakan rumus Net Present Value, atau NPV. Alokasi
sumber daya dengan cara ini akan menguntungkan perusahaan dalam
jangka panjang sambil memaksimalkan nilai bagi pemegang saham.

n Mega Rahmi
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a. Pemesanan bahan baku: Aktivitas ini melibatkan pembelian dan
pemesanan bahan baku dari pemasok.

b. Setup mesin: Setiap kali ada pergantian produk, mesin harus
disetup ulang untuk menyesuaikan dengan produk yang akan
diproduksi.

c. Penyimpanan bahan baku: Proses penyimpanan bahan baku
dalam gudang.

d. Pengujian kualitas: Proses untuk memastikan produk
memenuhi standar kualitas yang ditentukan.

e. Pemeliharaan mesin: Pemeliharaan berkala pada mesin-mesin
produksi.

2. Tentukan Cost Driver untuk Setiap Aktivitas
Setiap aktivitas mempunyai cost driver yang akan digunakan untuk
menghitung biaya satuan aktivitas. Penggerak biaya adalah faktor
yang paling mempengaruhi biaya bisnis. Misalnya:
a. Pemesanan bahan baku: Jumlah pesanan bahan baku.
b. Setup mesin: Jumlah setup mesin.
c¢. Penyimpanan bahan baku: Jumlah ruang penyimpanan yang
digunakan.
d. Pengujian kualitas: Jumlah produk yang diuji.
e. Pemeliharaan mesin: Jumlah jam mesin beroperasi.

3. Tentukan Total Biaya untuk Setiap Aktivitas
Berikut adalah biaya yang terkait dengan setiap aktivitas selama
periode tertentu:
Tabel 2.1: Total Biaya untuk Setiap Aktivitas

Aktivitas Total Biaya Cost Driver Jumlah Cost
Driver
Pemesanan Rp 50.000.000 Jumlah pesanan (20 | 20 pesanan
Bahan Baku pesanan)
Setup Mesin Rp 30.000.000 Jumlah Setup mesin | 50 setup
(50 setup)

Penyimpanan | Rp 10.000.000 Ruang penyimpanan | 100m2
Bahan Baku (100m2)
Pengujian Rp 15.000.000 Jumlah produk di uji | 5.000 produk
Kualitas (5.000 produk)
Pemeliharaan | Rp 25.000.000 Jam mesin beroperasi | 2.000 jam
Mesin (2.000 jam)

Sumber: Diolah Penulis
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4. Hitung Tarif Biaya Per Cost Driver
Selanjutnya menghitung tarif biaya untuk masing-masing pemicu
biaya dengan membagi total biaya
jumlah pemicu biaya.

aktivitas dengan

Tabel 2.2: Tarif Biaya Per Cost Driver

Aktivitas Total Biaya Cost Driver Driver Tarif
Biaya Per Unit
Pemesanan Rp 50.000.000 | Jumlah  pesanan | Rp
Bahan Baku (20 pesanan) 2.500.000 per pesan
an
Setup  Mesin | Rp 30.000.000 | Jumlah setup | Rp
mesin (50 setup) 600.000 per setup
Penyimpanan Rp 10.000.000 | Ruang Rp 100.000 per m?

Bahan Baku penyimpanan (100
m?)
Pengujian Rp 15.000.000 | Jumlah produk | Rp 3.000 per produk
Kualitas diuji (5.000
produk)
Rp 25.000.000 | Jam mesin | Rp 12.500 per jam
Pemeliharaan beroperasi (2.000
Mesin jam)

Sumber: Diolah Penulis

5. Alokasikan Biaya ke Produk A dan Produk B

Sekarang tetapkan biaya untuk setiap produk berdasarkan
penggunaan aktivitas yang terkait dengan produk tersebut.

Misalnya, berikut perkiraan penggunaan aktivitas
Produk A dan Produk B:

untuk

Tabel 2.2: Tarif Biaya Per Cost Driver

Aktivitas Produk Produk A (jumlah) | Produk B (jumlah
Pemesanan Bahan Baku 10 pesanan 10 pesanan

Setup Mesin 30 setup 20 setup
Penyimpanan Bahan | 60 m? 40 m?

Baku

Pengujian Kualitas 3.000 produk 2.000 produk
Pemeliharaan Mesin 1.500 jam 500 jam

Sumber: Diolah Penulis
Hitung biaya yang dialokasikan untuk setiap produk dengan
mengalikan jumlah cost driver dengan tarif biaya per unit.
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Keuntungan Activity Based Costing
Meski metode dan prosedur akuntansi yang dipilih dan digunakan
masih dalam ruang lingkup prinsip akuntansi maka apa yang
dilakukan manajer dikategorikan sebagai kecurangan. Oleh sebab itu
upaya untuk mengurangi manajemen laba dianggap sebagai upaya
untuk melakukan koreksi terhadap standar akuntansi. Ada wacana
untuk membuat standar akuntansi lebih dogmatis sehingga tidak ada
lubang yang bisa dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang ingin
mengambil keuntungan pribadi dari standar itu.
1. Akuntabilitas Biaya yang Lebih Baik
Setiap aktivitas dan biaya yang terkait lebih terukur dan jelas.
2. Peningkatan Profitabilitas
Dengan memahami biaya per aktivitas, perusahaan dapat
mengurangi biaya yang tidak perlu dan mengoptimalkan proses.
3. Pengambilan Keputusan
Data biaya yang lebih akurat memungkinkan manajemen membuat
keputusan manajer membuat keputusan manajemen produk yang
lebih tepat mengenai penetapan harga dan _manajemen produk.

skksk ksk skok skok skok sk sk sk k

Giska Daferma Fitri



Activity Based Costing (ABC)

Daftar Pustaka

Bouwens, J., & L. R. P. (2016). Activity-Based Costing: A Handbook for
the Real World. Rou

Drury, C. (2013). Management and Cost Accounting. Cengage Learning.

Fadly, D. ( 2022). Buku Ajar Industri Jasa Boga. Indonesia: Penerbit
NEM.

Horngren, C.T. & Stratton, W.0. (2002). Introduction to Management
Accounting. Pearson Education.

Ida Ayu Nursanty, J. J. (2022). Akuntansi Manajemen. Seval Literindo
Kreasi.

Ida Ayu Nursanty, J. M. (n.d.). akuntansi manajemen. Ayodhya Palace
Blok C2.]l. Raya Senggigi, Meninting, Batu Layar.

Johnson, H.T. & Kaplan, R.S. (1987). Relevance Lost: The Rise and Fall
of Management Accounting. Harvard Business Review Press.

Kaplan, R.S. & Cooper, R. (1998). Cost & Effect: Using Integrated Cost
Systems to Drive Profitability and Performance. Harvard Business
Review Press.

Marten Puyo, S. M. (2017). Akuntansi Manajemen (Teknik &
Penerapan Strategi). Deepublish.

Sulistyanto, S. (n.d.). Manajemen Laba (Teori & Model Empiris).
Jakarta: Grasindo.

Supriyono, (. M. (2019,). Akuntansi Manajerial Konsep dan Aplikasi
dalam Bisnis". Jakarta : Salemba empat.

Giska Daferma Fitri



Activity Based Costing (ABC)

PROFIL PENULIS

Giska Daferma Fitri

Penulis merupakan anak ke tiga dari empat
bersaudara dari orang tua Dafrial dan
Ermailis. Penulis lahir pada tanggal 15
November tahun 2004 di Kota Batusangkar,
Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera
Barat. Penulis telah menempuh pendidikan
dimulai dari Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai
Rumbai (2011-2017), melanjutkan
Pendidikan ke Sekolah Menengah Pertama
Negeri 02 Sungai Rumbai (2017-2020), dan melanjutkan pendidikan
ke Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai Rumbai (2020-2023). Pada
tahun 2023 penulis terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan Akuntansi
Syari’ah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Negeri
Mahmud Yunus Batusangkar. Alasan penulis memilih Program Studi
Akuntansi Syariah karena jurusan ini memberikan kesempatan untuk
mempelajari perpaduan antara ilmu agama dan akuntansi modern,
sehingga menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang prinsip
keuangan yang berbasis syariat Islam, seperti larangan riba, gharar,
dan maysir. Dengan keahlian khusus di bidang ini, lulusan memiliki
keunggulan kompetitif dan peluang untuk berkontribusi dalam
inovasi keuangan syariah, bahkan menjadi pelopor dalam
menciptakan solusi keuangan berbasis syariah yang bermanfaat bagi
masyarakat luas. Jurusan ini tidak hanya relevan secara profesional,
tetapi juga memungkinkan kontribusi bermakna bagi pembangunan

ekonomi Islam yang beretika dan berkelanjutan.

Email Penulis: giskadaferma@gmail.com

Giska Daferma Fitri


mailto:giskadaferma@gmail.com

ﬁ'

BAB 3
JUST IN TIME (JIT)

Melati
Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar




Just In Time (JIT)

persediaan optimal sudah tidak lagi diterapkan.Selain itu, fungsi
persediaan sebagai penyangga untuk mengantisipasi fluktuasi
permintaan atau gangguan produksi juga ditinjau ulang dalam sistem
JIT. Paradigma baru ini mendorong perusahaan untuk mencari solusi
alternatif dalam menghadapi ketidakpastian permintaan dan
inefisiensi produksi, alih-alih bergantung pada persediaan yang besar.

Implementasi JIT Manufacturing

Just in Time (JIT) adalah filosofi manufaktur yang pertama kali
diterapkan di Jepang pada tahun 1970-an dan baru diadopsi oleh
perusahaan-perusahaan Amerika Serikat dua dekade kemudian.
Konsep ini mengajarkan perusahaan untuk memproduksi barang
hanya berdasarkan permintaan aktual, tanpa mengandalkan atau
menanggung biaya persediaan. Dalam sistem JIT, setiap tahap
produksi hanya menghasilkan barang yang dibutuhkan oleh tahap
berikutnya. Oleh karena itu, filosofi ini kurang cocok diterapkan pada
perusahaan dengan permintaan produk yang sulit diprediksi. Tujuan
utama JIT adalah meminimalkan waktu penyimpanan, yang dianggap
sebagai aktivitas yang tidak menambah nilai bagi pelanggan.

Penerapan Just in Time (JIT) dalam manufaktur memiliki dampak
signifikan terhadap tingkat persediaan, yang menjadi jauh lebih
rendah dibandingkan dengan sistem produksi tradisional. Dalam
pendekatan tradisional, bahan baku disediakan dan komponen
diproduksi tanpa mempertimbangkan kebutuhan aktual dari tahapan
produksi berikutnya. Akibatnya, sering terjadi kelebihan produksi
yang menghasilkan penumpukan persediaan. Sebaliknya, JIT
manufacturing mengatur produksi berdasarkan permintaan riil dari
setiap tahapan, sehingga meminimalkan kemungkinan terjadinya
kelebihan stok. Dengan demikian, sistem JIT secara -efektif
mengurangi tingkat persediaan hingga jauh lebih rendah
dibandingkan dengan metode produksi konvensional.

Sistem produksi tradisional dan jJust in Time (JIT) memiliki
perbedaan signifikan dalam tata letak dan alur produksi. Pada sistem
tradisional, produk bergerak antar kelompok mesin yang sejenis,
dengan mesin-mesin serupa dikelompokkan dalam departemen atau
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proses tertentu. Karyawan dengan keahlian spesifik ditempatkan di
departemen yang sesuai untuk mengoperasikan mesin-mesin
tersebut.  Sebaliknya, JIT menggunakan konsep cellular
manufacturing, di mana mesin-mesin dikelompokkan dalam "sel"
berbentuk setengah lingkaran yang dirancang untuk melakukan
serangkaian operasi berurutan untuk produk atau keluarga produk
tertentu. Dalam sistem ini, produk bergerak efisien dari satu mesin ke
mesin lainnya dalam sel yang sama. Konsekuensinya, tenaga kerja
dalam lingkungan JIT dituntut memiliki keterampilan yang beragam,
berbeda dengan spesialisasi pada sistem tradisional.Setiap sel
manufaktur dalam JIT berfungsi seperti pabrik mini, sehingga sering
disebut sebagai "pabrik dalam pabrik". Pendekatan ini meningkatkan
fleksibilitas dan efisiensi produksi secara keseluruhan.

Kelebihan dan Kekurangan JIT

Model Just-in-Time (JIT) dalam manajemen inventori menawarkan
sejumlah keunggulan signifikan dibandingkan dengan pendekatan
tradisional. Salah satu aspek utama dari sistem JIT adalah
kemampuannya untuk secara drastis mempersingkat siklus
produksi.Hal ini memungkinkan produsen untuk beralih antara
berbagai lini produk dengan cepat dan efisien, meningkatkan
fleksibilitas operasional mereka. Selain itu, JIT berkontribusi pada
pengurangan biaya yang substansial melalui minimalisasi kebutuhan
penyimpanan. Dengan mengurangi atau bahkan menghilangkan
kebutuhan akan gudang yang besar, perusahaan dapat
mengalokasikan sumber daya mereka dengan lebih efektif.

Meskipun sistem persediaan Just-in-Time (JIT) menawarkan
berbagai keuntungan, ia juga memiliki beberapa kelemahan yang
perlu dipertimbangkan. Salah satu risiko utama terkait dengan
potensi gangguan dalam rantai pasokan. Sistem JIT sangat bergantung
pada ketepatan waktu dan keandalan pasokan bahan baku. Jika terjadi
masalah pada pihak pemasok, seperti kerusakan peralatan atau
kendala logistik, yang mengakibatkan keterlambatan pengiriman, hal
ini dapat berdampak signifikan pada keseluruhan proses produksi.
Gangguan semacam ini bisa mengakibatkan penghentian produksi
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yang tidak direncanakan, yang pada gilirannya dapat merugikan
perusahaan secara finansial dan operasional.Selain itu, fluktuasi
permintaan yang tidak terduga juga dapat menimbulkan tantangan
bagi sistem JIT. Lonjakan pesanan yang tiba-tiba atau di luar perkiraan
dapat menyebabkan keterlambatan dalam pengiriman produk akhir
kepada pelanggan. Hal ini tidak hanya berpotensi merusak hubungan
dengan pelanggan tetapi juga dapat mengakibatkan hilangnya peluang
bisnis.
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melibatkan  penggunaan batas teknis modular, yang
memungkinkan integrasi bagian-bagian, produk, dan proses secara
lebih efisien sekaligus mengurangi variasi dalam komponen yang
digunakan.

5. Market Driven Value Chains
Jenis rantai nilai ini menyerupai pasar kompetitif, di mana terdapat
banyak opsi untuk suplai dan permintaan. Biaya untuk berpindah
mitra dalam rantai nilai ini cenderung rendah bagi kedua belah
pihak, sehingga memberikan fleksibilitas lebih besar dalam
pengelolaan hubungan kerja.

Strategi dalam Value Chain Analysis

Salah satu pendekatan analitis yang dapat diterapkan untuk

mendukung proses pengambilan keputusan strategis dalam

menghadapi dinamika persaingan bisnis adalah Analisis Rantai Nilai

(Value Chain Analysis). Terdapat tiga strategi generik yang dapat

diadopsi oleh organisasi guna meraih keunggulan kompetitif, yaitu:

Strategi Kepemimpinan Biaya (Cost Leadership Strategy), yang

berfokus pada pengurangan biaya untuk menawarkan produk dengan

harga lebih rendah dibandingkan pesaing; Strategi Diferensiasi

(Differentiation Strategy), yang bertujuan untuk menciptakan produk

yang unik dan berbeda dari pesaing; serta Strategi Fokus (Focus

Strategy), yang menekankan pada upaya untuk melayani segmen

pasar tertentu dengan lebih baik daripada pesaing (Arwani et al,,

2022).

1. Strategi Kepemimpinan Biaya (Cost Leadership Strategy)
Strategi ini menekankan pada kemampuan perusahaan untuk
menawarkan harga yang lebih rendah dibandingkan dengan
pesaing guna menarik lebih banyak pelanggan. Dengan
menggunakan analisis rantai nilai, manajemen dapat
mengidentifikasi keunggulan kompetitif perusahaan dan
memahami posisinya secara lebih komprehensif dalam rantai nilai
industri.

2. Strategi Diferensiasi (Differentiation Strategy)

Strategi ini berfokus pada menciptakan keunikan produk yang
membedakannya dari kompetitor, sehingga pelanggan cenderung

Sinta Mardhotillah
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memilih produk perusahaan. Diferensiasi dapat dilakukan dengan
mengubah berbagai aspek produk, seperti fitur, desain, kinerja,
daya tahan, keandalan, atau kemudahan perbaikan. Strategi ini
memungkinkan perusahaan untuk menargetkan segmen pasar
tertentu, membuat pemasaran produk menjadi lebih efektif.
Contohnya, merek Maytag terkenal dengan produk yang disebut
"Old Reliable" karena jarang membutuhkan perbaikan, sementara
Eveready Battery Co./Energizer dengan kampanye ikonik
"Energizer Bunny" dengan tagline "keeps going and going guna
membangun citra produknya melalui "
3. Strategi Fokus (Focus Strategy)

Strategi ini menargetkan segmen pasar tertentu dengan
menawarkan barang atau jasa yang memenuhi kebutuhan khusus
kelompok pelanggan tersebut. Pendekatan ini efektif jika segmen
pasar memiliki kebutuhan atau preferensi yang unik, dan pesaing
tidak terlalu memperhatikan pasar tersebut. Strategi fokus, juga
dikenal sebagai strategi pasar ceruk (niche market strategy), yakni
satu dari tiga strategi generik yang dipersembahkan oleh Michael
Porter bersama dengan strategi kepemimpinan biaya dan
diferensiasi.

Dalam menjalankan strategi fokus, perusahaan harus memahami
bahwa permintaan di pasar ceruk biasanya lebih kecil, sehingga jarang
menarik minat perusahaan besar. Akibatnya, tingkat persaingan di
pasar ini cenderung rendah. Perusahaan juga perlu memastikan
bahwa pasar yang dipilih memiliki potensi pertumbuhan dan bukan
pasar yang sudah jenuh. Selain itu, penting untuk memilih pasar yang
kurang bagus bagi pesaing potensial untuk menjaga tekanan
kompetisi tetap minimal di masa akan datang.

ok ok ok ok sk ok ok Kok
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mengalokasikan biaya secara adil, sehingga biaya pengembangan atau
pemasaran untuk Produk A tidak dibebankan ke Produk B, karena hal
tersebut tidak sesuai dan tidak mencerminkan prinsip keadilan
alokasi biaya (Riwayadi, 2019).

Perusahaan perlu memiliki data mengenai biaya, harga jual, dan
target laba per unit produk. Informasi ini sangat penting untuk
menghitung laba yang diharapkan serta menyusun laporan terkait
siklus hidup produk. Tabel berikut menunjukkan rincian biaya siklus
hidup produk secara keseluruhan.

Tabel 5.1: Data Biaya Keseluruhan Siklus Hidup Produk Per Unit

Ketererangan (Rp)
Biaya pra-produksi (biaya pengembangan) (a)
Biaya produksi (b)
Biaya siklus hidup produk (a+b) = ©
Biaya post-produksi (biaya pemasaran) (d)
Biaya keseluruhan siklus hidup produk (c+d) = (e)
Harga pasar (f)
Laba yang dianggarkan (f-e) = (g)

Sumber: Diolah Penulis

N|Q ||k |(UT|W N

Produk yang rencana dihasilkan dan dijual 1.000 unit untuk tahun
2001 dan 1.100 unit untuk tahun 2002. Pada tahap awal tahun 2000
seluruh kegiatan untuk pra-produksi. Berdasarkan data di atas dapat
disusun Laba Yang Dianggarkan, yang dapat disajikan dalam Tabel 5.2.

Tabel 5.2: Laba yang Dianggarkan

Jenis Thn. Thn. Thn. Total
2000 2001 2002

Penjualan (unit) 0 1.000 1.100 2.100
Penjualan (Rp) 0 8.000 8.800 16.800
Biaya pemgembangan 2.000 0 0 2.000
Biaya produksi 3.000 3.300 6.300
Biaya pemasaran 1.000 1.100 2.100
Laba (rugi) operasi (2.000) 4.000 4.400 6.400

Sumber: Diolah Penulis
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Jika aktual laporan kinerja biaya siklus hidup disajikan dalam
tabel 5.3 maka varian dapat disajikan dalam tabel 5.4.

Tabel 5.3: Laporan Kinerja Biaya Siklus Hidup

Keterangan Tahun Tahun Tahun
2000 2001 2002
Pengembangan Rp 1.900 0 0
Produksi 0 Rp 3.200 Rp 3.250
Pemasaran 0 900 1.125

Sumber: Diolah Penulis

Tabel 5.4: Laporan Kinerja Biaya Siklus Hidup dan Varian

Tahun Aktivitas Aktual | Anggaran | Varian
2000 Pengembangan | 1.900 2.000 100/m
2001 Produksi 3.200 3.000 200/tm
Pemasaran 900 1.000 100/m

2002 Produksi 3.250 3.300 50/m
Pemasaran 1.125 1.100 25/tm

Sumber: Diolah Penulis
Keterangan:

a. Dengan disusun Laba Yang Diharapkan dan Varian seperti di atas
manajemen lebih mudah mengadakan pengurangan biaya dan
pengendalian biaya. Pengurangan biaya dilakukan pada tahap

pengembangan

produk dan

tahap pemasaran,

sedangkan

pengendalian biaya dilakukan pada tahap proses produksi.

b. Misalnya pesaing, biaya pengembangannya Rp 1,50 per unit dan
biaya pemasarannya Rp 0,90 per unit, maka manajemen harus
mengurang biaya-biaya tersebut (Prawironegoro, 2005).
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Pengertian Target Costing

Target Costing adalah cara untuk menentukan biaya produksi
maksimal suatu produk agar tetap menguntungkan dan bisa bersaing
di pasar. Caranya adalah dengan mengurangi keuntungan yang
diinginkan dari harga jual yang kita targetkan. Jika biaya produksi saat
ini lebih tinggi dari target, perusahaan harus mencari cara untuk
memangkas biaya agar bisa mencapai target. Keberhasilan upaya ini
bisa dilihat dari perbandingan antara biaya aktual dan biaya target
(Mulyadi 2001).

Target Costing harus terjadi untuk menghasilkan produk yang
diusulkan dengan fitur dan kualitas yang telah ditentukan untuk
mendapatkan keuntungan yang diinginkan pada harga jual yang
diharapkan. Daya tarik utama dari definisi ini adalah bahwa
penetapan biaya target tidak boleh dipandang hanya sebagai metode
penetapan biaya produk, namun sebagai metode manajemen yang
bertujuan untuk berfokus pada pengurangan biaya sepanjang umur
produk.Target Costing adalah proses terorganisir dengan
menggunakan informasi dan data dalam serangkaian langkah logis
untuk mendapatkan target biaya suatu produk. Di samping itu, harga
dan biaya berlaku untuk fitur produk tertentu dan ditetapkan
berdasarkan kebutuhan pelanggan dan kesediaan membayar untuk
setiap fitur. Namun, ada aspek tertentu dari proses Target Costing
yang berada di luar kendali perusahaan. Misalnya, keuntungan yang
diinginkan biasanya dibandingkan dengan kelompok sejawat. Oleh
karena itu, penetapan biaya target bertujuan untuk menyeimbangkan
faktor eksternal organisasi sehingga produk dapat dikembangkan
dengan biaya yang memenuhi batasan yang ditentukan. Artinya,
pendekatan tradisional seperti pendekatan biaya-plus yang
sederhana dapat menyebabkan kegagalan pasar produk, dan
menawarkan lebih dari yang pelanggan bersedia bayarkan dapat
menyebabkan kebangkrutan.

Target Costing adalah pendekatan manajemen biaya berbasis
pasar yang menentukan harga jual suatu produk berdasarkan kondisi
pasar dan target keuntungan, memungkinkan perusahaan mencapai
biaya produksi yang dapat diterima dengan mengurangi biaya aktual

Yesi Agusti
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2. Menyesuaikan biaya produksi agar sesuai dengan harga jual yang
sudah ditetapkan. Target biaya yaitu harga jual yang bersedia
dibayar pelanggan dikurangi target keuntungan.

3. Perhitungan target memungkinkan perusahaan menentukan
harga berdasarkan daya beli pelanggannya (Sulastiningsih dan
Zulkifli 2006).

Tujuan Target Costing

Tujuan Target Costing yaitu untuk mencapai berbagai tujuan. Tujuan

mana yang menjadi fokus pendekatan ini akan beragam dari satu

perusahaan ke perusahaan lainnya. Tetapi, penetapan biaya target
umumnya memiliki tujuan berikut:

1. Orientasi pasar seluruh perusahaan, khususnya pengendalian
biaya, untuk menyesuaikan struktur biaya pengembangan produk
baru dengan kebutuhan pasar dan pelanggan.

2. Arah strategis R&D yang berorientasi, pasar harus digunakan
untuk menentukan target pasar, produk, dan sumber daya.

3. Manajemen biaya dapat diterapkan untuk mempengaruhi biaya
pada tahap awal pengembangan produk. Hal ini karena
pengendalian dan pengendalian biaya sejak dini dapat
menghasilkan produk dan proses yang lebih hemat biaya.

4. Memperkenalkan manajemen biaya lebih dinamis dengan
mengadaptasi  struktur perusahaan terhadap perubahan
kebutuhan pasar dan secara permanen meninjau target biaya yang
didorong oleh pasar untuk meningkatkan daya saing dan
profitabilitas.

5. Pastikan profitabilitas jangka pendek dan jangka panjang dengan
terus meninjau pasar selama proses pengembangan produk baru
dan segera membuang produk yang tidak menguntungkan.

6. Memberikan pedoman yang jelas mengenai batasan biaya sangat
penting untuk memotivasi karyawan, karena tujuan perusahaan
yang tidak jelas tidak dapat mengendalikan perilaku karyawan
atau meningkatkan motivasi karyawan.

7. Mengurangi biaya penyimpanan dengan membandingkan biaya
yang diperbolehkan (lihat juga Definisi biaya target), mendukung
pengendalian kualitas total dan maksimalisasi keuntungan

(Vedder 2008).
Yesi Agusti
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Perbedaan

tabel berikut:

antara

sistem kalkulasi
kontemporer pada target costing dan kaizen costing dijabarkan dalam

Kaizen Costing

tradisional

Tabel 7.1: Perbedaan Antara Sistem Kalkulasi Tradisional

dengan Kontemporer

target sepanjang siklus
hidup produk

e Membandingkan biaya
target dengan estimasi
biaya aktual selama
siklus hidup produk

Sistem yang Tahap Perencanaan dan Tahap Pabrikasi
Digunakan Pengembangan
Sistem Tidak ada upaya untuk Pengendalian biaya
tradisional mengurangi biaya dilakukan dengan
menggunakan sistem
standard costing
Biaya standar
dibandingkan dengan
biaya aktual, dan
variasi dari
perbandingan
tersebut dianalisis
Sistem Target costing e Kaizen costing
kontemporer e Menetapkan biaya Menetapkan biaya

target untuk tahun
anggaran tertentu
e Membandingkan
biaya target dengan
estimasi biaya
aktual untuk tahun

o Selisih antara keduanya anggaran
merupakan target o Selisih antara
pengurangan biaya keduanya adalah

target pengurangan

biaya untuk tahun
anggaran tersebut

dengan

Sumber: Diolah Penulis

Peranan Standar Kaizen Costing

Menurut Hansen dan Mowen (2006) Penghitungan kaizen costing
berfokus pada pengurangan biaya yang terkait dengan produk dan
proses yang ada. Dalam operasional, ini berarti memotong biaya yang
tidak memberikan nilai tambah. Pengendalian proses ini dapat
dilakukan melalui dua subsiklus utama yang berulang: (1) siklus
peningkatan berkelanjutan atau kaizen, dan (2) siklus pemeliharaan.
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Subsiklus kaizen mengikuti langkah Rencana-Lakukan-Periksa-
Bertindak (Plan-Do-Check-Act). Saat sebuah perusahaan fokus pada
pengurangan biaya yang tidak memberikan nilai tambah, mereka
merencanakan serangkaian perbaikan untuk periode mendatang
(misalnya, bulanan atau kuartalan) sebagai bagian dari langkah
Rencana. Perbaikan yang direncanakan dianggap realistis dan dapat
dicapai, sehingga standar kaizen ini menjadi acuan untuk mengukur
kemajuan dan mendorong perbaikan lebih lanjut.

Langkah berikutnya adalah melaksanakan perbaikan yang telah
direncanakan (langkah Lakukan). Setelah itu, hasil yang diperoleh
kemudian dibandingkan dengan standar kaizen untuk mengukur
tingkat perbaikan yang telah dicapai (langkah Periksa). Tingkat baru
ini kemudian ditetapkan sebagai standar acuan terendah yang harus
dicapai kedepannya, sekaligus membuka peluang untuk menetapkan
target yang lebih tinggi dan mencari perbaikan lebih lanjut (langkah
Bertindak).

Siklus pemeliharaan mengikuti langkah Standar-Lakukan-
Periksa-Bertindak (Standard-Do-Check-Act). Standar yang ditetapkan
berdasarkan perbaikan sebelumnya menjadi acuan untuk tindakan
selanjutnya. Selanjutnya, tindakan diambil (langkah Melakukan), dan
hasilnya diperiksa untuk memastikan bahwa kinerja tercapai pada
tingkat yang baru ini (langkah Periksa). Jika tidak tercapai, tindakan
korektif akan diambil untuk untuk mencapai standar yang telah
ditetapkan (langkah Bertindak). Proses pengurangan biaya kaizen ini
diringkas dalam sebuah tampilan diagram berikut ini:

Subsilus Kaizen Subsilus Pemeliharaan

RN

e g

Rencana

Gambar 7.1: Proses Pengurangan Biaya Kaizen

Sumber: Diolah Penulis
m Raudatul Mazali
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3. Penguatan Budaya Perusahaan dan Kapabilitas Organisasi
Penerapan CSR berpotensi menciptakan budaya perusahaan yang
positif, meningkatkan kapabilitas sumber daya manusia, dan
memperkuat struktur organisasi. Diharapkan bahwa integrasi CSR
ke dalam operasi perusahaan akan meningkatkan komitmen
karyawan terhadap perusahaan dan mendorong semangat
pembelajaran berkelanjutan.

Penerapan CSR telah terbukti memberikan dampak positif
terhadap kinerja keuangan perusahaan, terutama bagi perusahaan
yang telah go public. Hal ini tercermin dalam peningkatan harga saham
mereka. Sebuah studi komprehensif yang dilakukan oleh Al-Tuwaijri
dan rekan-rekannya memberikan bukti empiris yang mendukung
klaim ini. Penelitian tersebut menganalisis hubungan antara tiga
variabel kunci: pengungkapan tanggung jawab lingkungan (sebagai
bagian dari CSR), kualitas lingkungan, dan kinerja ekonomi
perusahaan. Studi ini melibatkan 531 perusahaan yang terdaftar di
Wall Street pada tahun 1994. Hasil penelitian menunjukkan adanya
korelasi positif yang signifikan antara ketiga variabel tersebut,
menegaskan bahwa praktik CSR, khususnya dalam aspek lingkungan,
berkorelasi positif dengan peningkatan kinerja keuangan perusahaan.

Dari sisi eksternal yaitu:

1. Peningkatan Reputasi dan Daya Tarik Bisnis
Penerapan CSR yang efektif dapat meningkatkan citra perusahaan
sebagai entitas yang bertanggung jawab secara sosial. Reputasi
positif ini berpotensi meningkatkan loyalitas konsumen terhadap
produk atau jasa perusahaan. Selain itu, praktik CSR yang baik
dapat menarik minat investor, memperluas jaringan bisnis, dan
berpotensi mengurangi risiko operasional. Dengan demikian, CSR
tidak hanya bermanfaat secara sosial tetapi juga memberikan
keuntungan strategis bagi perusahaan dalam lingkungan bisnis
yang kompetitif.

2. CSR sebagai Strategi Diferensiasi Produk
CSR dapat berfungsi sebagai alat diferensiasi produk yang efektif di
pasar. Produk yang dihasilkan dengan memperhatikan aspek
lingkungan dan tanggung jawab sosial dapat menjadi pembeda

Nayla Permata Devi
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yang signifikan. Perusahaan yang menerapkan CSR dengan baik
dapat mengklaim bahwa produk mereka berasal dari praktik bisnis
yang bertanggung jawab. Namun, penting untuk memastikan
bahwa aktivitas CSR sejalan dengan karakteristik dan nilai-nilai inti
perusahaan untuk mencapai autentisitas dan kredibilitas dalam
implementasinya.
3. CSR sebagai Sarana Komunikasi Efektif

Pelaksanaan dan publikasi kegiatan CSR merupakan instrumen
yang efektif untuk membangun komunikasi yang baik dengan
masyarakat. Melalui inisiatif CSR, perusahaan dapat terlibat
langsung dengan komunitas, memahami kebutuhan mereka, dan
menunjukkan komitmen terhadap kesejahteraan sosial.
Komunikasi yang transparan dan konsisten mengenai aktivitas CSR
dapat membantu perusahaan membangun dan mempertahankan
reputasi positif serta citra yang baik di mata publik.
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Balanced Scorecard

Sebelum memilih salah satu dari beberapa alat pengukuran
kinerja, organisasi perlu memahami mengapa mereka perlu
mengukur kinerja. Sudah bukan rahasia lagi bahwa pengukuran
kinerja memungkinkan organisasi memotivasi karyawannya agar
bekerja sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan organisasi dan
mencapai kesuksesan.

Oleh karena itu, organisasi perlu mengembangkan sistem
pengukuran kinerja untuk membantu mereka memahami apa yang
mereka ukur, apa yang perlu dilakukan setelah proses pengukuran
selesai, dan bagaimana struktur penghargaan setelah penilaian
kinerja harus dirancang setelah proses organisasi dijalankan.

Balanced Scorecard (BSC) merupakan salah satu alat untuk
melakukan evaluasi kinerja yang konsepnya didasarkan pada
keseimbangan perspektif finansial dan non finansial sebagai bagian
dari strategi masa depan organisasi.

Balanced Scorecard (BSC) merupakan pelengkap penting untuk
pengukuran kinerja keuangan dan bagi organisasi bisnis untuk
mencerminkan cara berpikir baru di era daya saing dan efektivitas
organisasi.

Balanced Scorecard (BSC) terus dikembangkan dan ditingkatkan.
Saat ini, Balanced Scorecard (BSC) telah berevolusi dari sekedar cara
untuk mengevaluasi kinerja, yang kemudian disempurnakan menjadi
suatu metode yang dapat digunakan dalam sistem manajemen untuk
membangun proses pembelajaran organisasi. Dan terus berkembang
agar dapat digunakan sebagai alat perumusan dan perubahan strategi.

Terakhir, Balanced Scorecard (BSC) menjadi semakin populer
karena diintegrasikan ke dalam berbagai metodologi strategi bisnis
yang telah terbukti meningkatkan kinerja bisnis secara signifikan.
Berikut beberapa kesalahan umum yang dilakukan perusahaan ketika
menerapkan Balanced Scorecard (BSC) yang belum sempurna:

1. Program dibuat tanpa pertimbangan strategi.
2. Anggaran tahunan disusun tanpa mempertimbangkan program
strategis yang tepat.

Saat ini Balanced Scorecard (BSC) adalah sistem strategi
manajemen yang mengintegrasikan seluruh sistem pengukuran
kinerja bisnis, mulai dari perumusan strategi untuk mencapai tujuan
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3. Perspektif Proses Internal
KPI yang Digunakan:
a. Waktu Siklus Pengiriman
Mengukur efisiensi proses logistik atau pengiriman dalam
sebuah perusahaan. Metrik ini menghitung rata-rata waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan satu pengiriman dari awal
hingga selesai.

Total Waktu Pengiriman
Jumlah Pengiriman

Waktu Siklus Pengiriman =

1) Total Waktu Pengiriman: Jumlah total waktu yang
dibutuhkan untuk semua pengiriman selama periode
tertentu.

2) Jumlah Pengiriman: Total pengiriman yang dilakukan selama
periode yang sama.

b. Persentase Pengiriman Tepat Waktu
Mengukur persentase pengiriman yang tiba sesuai dengan
waktu yang telah dijanjikan kepada pelanggan. Metrik ini sering
digunakan dalam logistik untuk menilai efisiensi dan keandalan

sistem pengiriman suatu perusahaan.

. Pengiriman Tepat Waktu
Pengiriman Tepat Waktu = — X 100%
Total Pengiriman

1) Jumlah Pengiriman Tepat Waktu: Total pengiriman yang
tiba sesuai dengan waktu yang dijanjikan atau yang
disepakati dengan pelanggan.

2) Total Pengiriman: Jumlah keseluruhan pengiriman yang
dilakukan selama periode tertentu.

c. Waktu Siklus Produksi (Production Cycle Time):
Mengukur Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk
memproduksi satu unit barang/produk. Tujuannya untuk

mengukur efisiensi waktu dalam proses produksi.
Total Waktu Produksi

Jumlah Unit Produksi

Waktu Siklus Produksi =

Khairunisa Maharani 1 2 1
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4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
KPI yang Digunakan:

a.

Kapabilitas Karyawan
Mengukur persentase proporsi karyawan yang telah mengikuti
program pelatihan atau keterampilan baru yang relevan dalam

periode tertentu.

%K Dilatih = Jumlah Karyawan yang Dilatih x 100%
otaryawan LAttt = = miah Total Karyawan 0

. Tingkat Retensi Karyawan

Persentase karyawan yang tetap bekerja di perusahaan selama

periode tertentu.

. Karyawan Akhir Periode — Karyawan Baru
Retention Rate = - X 100%
Karyawan Awal Periode

. Tingkat Ketidakhadiran (Absenteeism Rate)

Persentase ketidakhadiran karyawan dibandingkan total hari
kerja.

. Hari Ketidakhadiran Total
Absenteeism Rate = , , X 100%
Total Hari Kerja

d. Indeks Keseimbangan Kehidupan dan Kerja (Work-Life Balance

Index)
Tingkat persepsi karyawan terhadap keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi, diukur melalui survei.
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Penentuan Harga Pokok Produk Bersama dan Produk Sampingan

Pengertian dan Jenis Produk Bersama

Biaya produk dapat menunjukkan seberapa efektif suatu perusahaan

dengan membandingkan biaya produk standar dengan biaya produk

yang sebenarnya. Sangat sulit untuk menentukan harga pokok bagi
perusahaan industri yang menghasilkan banyak produk dalam satu
proses atau serangkaian proses, Harga pokok produksi untuk proses
gabungan sangat dipengaruhi oleh alokasi biaya produksi, yang
mencakup biaya bahan baku, tenaga kerja langsung,
dan overhead pabrik. Produk umum dan turunannya dalam akuntansi
biaya disebut produk yang diproduksi dengan proses gabungan

(Chistine, 2021).

Menurut (Izza, 2022) Produk bersama merujuk pada konsep di
mana dua pihak atau lebih, baik itu perusahaan, individu, atau
organisasi, bekerja sama dalam menciptakan produk atau layanan.
Proses ini menggabungkan sumber daya, keahlian, dan teknologi dari
berbagai pihak untuk menghasilkan suatu produk yang lebih baik,
lebih inovatif, atau lebih efisien dibandingkan jika dibuat secara
terpisah.

Secara umum, dalam konteks bisnis, produk bersama dapat
berupa:

1. Kerjasama antara dua perusahaan: Misalnya, dua perusahaan besar
yang memiliki keahlian berbeda dapat berkolaborasi untuk
menciptakan produk baru, seperti teknologi baru atau
barang konsumsi.

2. Partisipasi konsumen: Dalam beberapa kasus, konsumen atau
pengguna juga terlibat langsung dalam proses pembuatan produk
atau layanan, memberikan masukan atau bahkan berkontribusi
pada desain produk itu sendiri.

3. Layanan publik: Dalam sektor publik, produk bersama dapat
melibatkan kerjasama antara pemerintah dan masyarakat dalam
menyediakan layanan atau fasilitas tertentu.

Contoh produk bersama bisa dilihat pada kolaborasi antara dua
merek besar untuk menciptakan edisi terbatas suatu produk, atau
pengembangan aplikasi perangkat lunak yang melibatkan banyak
pengembang dari berbagai perusahaan atau individu.
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Perhitungan:

Biaya untuk Produk Utama = Total Biaya Produksi - Nilai Jual
Produk Samping

Biaya untuk Produk Utama=100.000.000-20.000.000=80.000.000
Dengan metode ini, produk utama hanya dibebankan biaya
sebesar Rp80.000.000.

2. Metode Biaya Bersih Produk Samping
Metode ini serupa dengan metode pertama, tetapi
memperhitungkan juga biaya tambahan untuk memproses produk
samping hingga bisa dijual.
Langkah-langkah:
a. Hitung nilai jual produk samping.
b. Kurangi biaya tambahan pengolahan dari nilai jual produk
samping.
c. Kurangi hasil tersebut dari total biaya produksi.
d. Alokasikan sisa biaya ke produk utama.

Contoh:

Total biaya produksi: Rp100.000.000

Produk samping dijual seharga Rp20.000.000

Biaya tambahan untuk produk samping: Rp5.000.000

Perhitungan:

Nilai Bersih produk Samping = Nilai Jual Produk Samping - Biaya
Tambahan

Nilai Bersih Produk Samping=20.000.000-5.000.000=15.000.000

Biaya untuk Produk Utama=Total Biaya Produksi-Nilai Bersih Prod
uk Samping
Biaya untuk Produk Utama=100.000.000-15.000.000=85.000.000

Dengan metode ini, produk utama hanya dibebankan biaya
sebesar Rp85.000.000.
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3. Metode Tanpa Alokasi untuk Produk Samping
Dalam metode ini, seluruh biaya produksi dialokasikan ke produk
utama. Pendapatan dari produk samping tidak digunakan untuk
mengurangi biaya produksi, tetapi langsung diakui sebagai
pendapatan lain-lain.

Contoh:
Total biaya produksi: Rp100.000.000
Produk samping dijual seharga Rp20.000.000

Perhitungan:

Biaya produk utama tetap Rp100.000.000.

Pendapatan dari produk samping sebesar Rp20.000.000 dicatat
sebagai pendapatan tambahan dalam laporan laba rugi.
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Sistem Biaya Taksiran

Pengertian Sistem Biaya Taksiran

Sistem biaya taksiran merupakan salah satu sistem harga pokok yang
telah ditentukan di awal untuk melakukan pengolahan terhadap
produk atau jasa tertentu dengan menentukan terlebih dahulu besar
biaya bahan baku yang digunakan, biaya tenaga kerja dan biaya pabrik
yang nantinya diperlukan di dalam mengolah produk atau jasa di
waktu yang akan datang.

Sistem biaya taksiran juga merupakan suatu pendekatan yang
terdapat dalam sistem akuntansi biaya yang digunakan sebagai
pendekatan untuk memperkirakan terkait biaya produksi yang
digunakan sesuai dengan standar tertentu sebelum dilakukannya
produksi terhadap barang atau jasa yang akan dijalankan. Dalam
sistem ini nantinya akan diberikan gambaran awal terkait berapa
besar biaya yang dibutuhkan di dalam melakukan produksi terhadap
barang atau jasa yang akan dilakukan, sehingga nantinya perusahaan
dapat melakukan perencanaan terhadap anggaran yang akan
dikeluarkan agar lebih efektif terhadap produksi barang atau jasa
tersebut (Arlita, Rahmadhanni, & Putra, 2021). Sistem biaya taksiran
menurut pendapat Suratmi dijelaskan bahwa dalam sistem biaya
taksiran merupakan suatu bagian yang memiliki peranan yang sangat
penting untuk melakukan antisipasi terhadap biaya yang akan
dikeluarkan di dalam menjalankan suatu pengolahan terhadap
produk atau jasa sehingga dapat mencegah terjadinya potensi
fluktuasi biaya produksi di dalam perusahaan.

Dalam sistem biaya taksiran ini sendiri karakteristik utamanya
adalah sifatnya yang berbasis estimasi. Nantinya dalam pendekatan
ini akan memanfaatkan data historis dan juga proyeksi terhadap
bagaimana kondisi pasar sehingga dapat menentukan biaya standar
terhadap bahan baku, tenaga kerja dan biaya pabrik sesuai dengan
kondisi pasar. Dengan demikian diharapkan perusahaan dapat
melakukan pengelolaan sumber daya secara lebih optimal dan juga
efisien sehingga dapat mengurangi adanya terjadi resiko pemborosan
di dalam biaya (AZIZAH, 2012).

Menurut pendapat Hariyanto menjelaskan bahwa sistem biaya
taksiran tidak hanya membantu di dalam proses pengendalian biaya
saja, namun juga mendukung terkait adanya proses dalam
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2. Metode Harga Pokok Pesanan (Job Cost Method)

Penggunaan sistem harga pokok taksiran dalam perusahaan
digunakan untuk menghadapi kebutuhan di dalam memproduksi
dalam skala besar dan dalam jangka waktu yang relatif lebih
singkat sehingga nantinya perusahaan dapat menghitung dan
mengelola biaya agar lebih efisien dalam pembuatan suatu produk
dalam perusahaan mereka. Adanya penerapan terhadap sistem
harga pokok taksiran ini. Dengan menggunakan sistem harga
pokok taksiran, perusahaan dapat dengan cepat mendapatkan
estimasi biaya yang diperlukan untuk produksi, tanpa harus
menunggu data biaya aktual yang mungkin baru tersedia setelah
proses produksi selesai. Hal ini memberikan fleksibilitas kepada
manajemen untuk merespons perubahan permintaan pasar
dengan lebih cepat dan meminimalkan risiko kerugian akibat
fluktuasi biaya. Selain itu, sistem ini juga memungkinkan
perusahaan untuk melakukan perencanaan anggaran yang lebih
baik dan mengoptimalkan alokasi sumber daya, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan.

Sistem harga pokok taksiran ini memungkinkan perusahaan
untuk meningkatkan kepercayaan pelanggan melalui konsistensi
harga. Ketika perusahaan dapat menawarkan harga yang stabil dan
transparan, pelanggan cenderung merasa lebih nyaman dan
percaya pada merek tersebut, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan dan memperkuat posisi pasar
perusahaan. Dengan demikian, penerapan sistem harga pokok
taksiran tidak hanya berfokus pada pengendalian biaya, tetapi juga
berperan penting dalam membangun hubungan jangka panjang
dengan pelanggan dan menciptakan nilai tambah bagi perusahaan.
Dalam konteks ini, sistem ini menjadi alat yang sangat berharga
bagi perusahaan untuk mencapai keberlanjutan dan pertumbuhan
di pasar yang kompetitif, sekaligus memastikan bahwa mereka
dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dengan cara yang efisien
dan efektif.
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Biaya Standar dan Analisis Varians

1) Selisih Harga:
(Harga standar - Harga aktual) x Kuantitas aktual
2) Selisih Kuantitas:
(Kuantitas standar - Kuantitas aktual) x Harga standar
b. Varians Tenaga Kerja Langsung:
1) Selisih Tarif Upah:
(Tarif standar - Tarif aktual) x Jam kerja aktual
2) Selisih Efisiensi:
(Jam kerja standar - Jam kerja aktual) x Tarif standar.

c. Varians Biaya Overhead Pabrik (BOP):
1) Perbedaan Terkendali:

Total overhead pabrik Rp.xxx
Overhead kapasitas normal pabrik (Rp.xxx)
Selisih overhead pabrik tetap Rp.xxx
Jam kerja variabel untuk biaya overhead

Standar pabrik (Rp.xxx)
Perbedaan terkendali Rp. xxx

2) Perbedaan Volume:

Jam operasional biasa Rp. xxx jam
Jam operasional yang ditetapkan Rp.xxx jam
Perbedaan volume jam Rp.xxxjam.
Pengeluaran overhead manufaktur

Konstan Rp. xxx per jam
Perbedaan volume Rp.xxx.

Dalam konteks variasi volume ini, jika jam kerja dengan
kapasitas standar melebihi jam kerja normal, itu akan
menghasilkan variasi yang tidak menguntungkan. Sebaliknya, jika
jam Kkerja tetap pada tingkat normal turun di bawah jam kerja
standar, varians yang menguntungkan akan diamati (Smaryn,
2023).

3. Analisis Varians Tiga Selisih
Menurut Cindy Dkk (2022), Selisih dipecah menjadi harga,
kuantitas, dan kombinasi harga-kuantitas.
a. Varians Bahan Baku:
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Biaya Standar dan Analisis Varians

1) Selisih Harga:
(Harga standar - Harga aktual) x Kuantitas standar
2) Selisih Kuantitas:
(Kuantitas standar - Kuantitas aktual) x Harga standar
3) Selisih Gabungan:
(Harga standar - Harga aktual) x (Kuantitas standar -
Kuantitas aktual)

b. Varians Tenaga Kerja Langsung:
1) Selisih Tarif Upah:
(Tarif standar - Tarif aktual) x Jam kerja aktual
2) Selisih Efisiensi:
(Jam kerja standar - Jam kerja aktual) x Tarif standar

c. Varians Biaya Overhead Pabrik (BOP):
1) Perbedaan Pengeluaran:

BOP aktual Rp.xxx
Anggaran BOP disesuaikan berdasarkan jam aktual:

BOP Tetap Rp.xxx
BOP Variabel (xx @Rp xx) Rp.xxx
Besarnya perbedaan pengeluaran Rp.xxx

2) Perbedaan Kapasitas:
BOP mengalokasikan jam aktual :

BOP Tetap (xx @Rp xx) Rp.xxx
BOP Variabel (xx @Rp xx) Rp.xxx
Besarnya perbedaan kapasitas Rp.xxx

3) Perbedaan Efisiensi:
BOP dialokasikan berdasar jam standar - BOP aktual
BOP dialokasikan pada jam standar:

BOP Tetap (xx @Rp xx) Rp.xxx
BOP Variabel (xx @ Rp xx) Rp.xxx
Besarnya perbedaan efisiensi Rp.xxx
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Perencanaan dan Pengendalian

7. Anggaran Persediaan Akhir Barang Jadi
Anggaran persediaan berperan sebagai penghubung antara
anggaran penjualan dan anggaran produksi. Setelah menetapkan
anggaran penjualan, jumlah produksi yang diperlukan untuk
mendukung target penjualan ditentukan dengan
mempertimbangkan kebutuhan persediaan. Data persediaan awal
biasanya diperoleh dari laporan neraca di awal periode anggaran,
sedangkan persediaan akhir direncanakan untuk menjaga
keseimbangan antara produksi dan penjualan.

8. Anggaran Harga Pokok Penjualan
Setelah anggaran biaya produksi selesai dibuat, seperti biaya bahan
baku, tenaga kerja langsung, dan overhead, selanjutnya disusun
anggaran harga pokok produksi dan harga pokok penjualan.

9. Anggaran Rugi Laba
Anggaran ini dirancang berdasarkan anggaran penjualan, harga
pokok penjualan, dan biaya non-produksi. Dokumen ini
memberikan gambaran tentang proyeksi laba yang diharapkan
dalam periode anggaran mendatang.

Anggaran Keuangan

1. Anggaran Kas
Anggaran kas berfungsi untuk mengidentifikasi waktu terjadinya
surplus atau defisit kas, sehingga manajer bisa merencanakan
waktu yang tepat untuk meminjam atau melunasi utang. Pihak
analis kredit bank memanfaatkan anggaran kas perusahaan untuk
menilai kebutuhan kas dan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban pembayaran. Sumber utama kas berasal dari
penjualan; mengingat sebagian besar penjualan merupakan
piutang, perusahaan harus menetapkan jadwal penagihan piutang
(aging schedule). Bagian pengeluaran kas mencakup seluruh
rencana pengeluaran kas untuk periode yang sedang berjalan.
Jumlah kas yang diperlukan adalah total pengeluaran ditambah
saldo kas minimum sesuai dengan kebijakan perusahaan. Jika ada
Defisit Kas, bagian ini menunjukkan jumlah yang perlu dipinjam,
sedangkan surplus kas akan mencakup rencana pembayaran
termasuk bunga.
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2. Anggaran Neraca
Rencana yang menggambarkan dampak dari berbagai anggaran
terhadap elemen-elemen neraca, yaitu aset, kewajiban, dan ekuitas
tahun mendatang itulah yang dinamakan anggaran neraca. Dengan
demikian, anggaran neraca sangat tergantung pada informasi yang
terdapat dalam neraca saat ini serta anggaran lainnya dalam
anggaran induk.
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Differential Analysis

Pengertian Differential Analysis
Differential Analysis atau analisis diferensial adalah sebuah analisis
yang digunakan dalam pengambilan keputusan bisnis oleh
manajemen untuk memfokuskan dan membandingkan perbedaan
antara dua atau lebih alternatif. Ini membantu dalam mengevaluasi
dampak keuangan dari setiap pilihan dan memilih yang paling
menguntungkan.

Differential analysis (Analisis Diferensial) dalam pengambilan
keputusan suatu manajerial adalah metode yang digunakan untuk
memahami bagaimana perubahan dalam suatu variabel tertentu akan
mempengaruhi variabel lainnya. Analisis diferensial menggunakan
konsep matematika untuk mengukur suatu perubahan-perubahan
dalam suatu fungsi dan menganalisis pengaruhnya terhadap variabel
lainnya (Purwanti, 2023).

Pengambilan suatu keputusan oleh suatu manajerial perusahaan,
analisis diferensial (Differential Analysis) dapat membantu manajer
dalam beberapa hal (Purwanti, 2023).

1. Analisis diferensial (Differential Analysis) dapat membantu
manajer dalam perencanaan jangka panjang dan jangka pendek
dengan memperhatikan perubahan-perubahan kecil yang mungkin
akan terjadi. Dengan memahami apakah keputusan yang diambil
saat ini akan mempengaruhi keputusan di masa depan nantinya,
agar manajer dapat mengambil keputusan yang lebih baik secara
strategis.

2. Analisis diferensial (Differential Analysis) dapat membantu
manajer dalam mengambil keputusan yang sensitivitas, artinya
analisis diferensial membantu manajer agar dapat mengevaluasi
sensitivitas keputusan terhadap perubahan-perubahan kecil pada
suatu variabel tertentu. Dengan memahami bahwa suatu variabel
dapat mempengaruhi hasil keputusan yang diambil, manajer dapat
mengidentifikasi dan mengambil tindakan yang sesuai untuk
menghindarinya.

3. Analisis diferensial (Differential Analysis) dapat mengoptimalkan
keputusan yang diambil oleh manajer dengan memperhitungkan
perubahan-perubahan kecil yang terjadi pada variabel yang
relevan.
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dan penghasilan saat ini dilakukan dengan proyeksi biaya dan
penghasilan yang tercantum di dalam tabel berikut.

Tabel 14.4: Analisis Perbandingan Biaya dan Penghasilan

Metode Metode Pendapatan
Keterangan Ritel Jaringan dan Biaya
(Sekarang) (Proyeksi) Diferensial
Pendapatan (V) | $45.000 $60.000 $15.000
Harga  Pokok | $20.000 $30.000 $10.000
Penjualan (V)
Biaya Iklan (T) | $4.500 $3.000 ($1.500)
Komisi $3.500 $3.500
Penjualan (V)
Depresiasi $3.500 $4.000 $500
Gudang (T)
Biaya Lain- | $3.000 $3.000 0
lain(T)
Total $31.000 $43.500 $12.500
Laba Bersih $14.000 $16.500 $2.500
Sumber: Diolah Penulis
Keterangan:
V: Variabel
T: Tetap

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diatas, pendapatan
diferensial yang diperoleh sebesar $15.000dan biaya diferensial
yang diperoleh sebesar $12.500 serta menghasilkan keuntungan
diferensial positif sebesar $2.500.

Keputusan yang dapat diambil oleh PT Sejahtera, apakah akan
tetap menggunakan metode ritel seperti yang diterapkan saat
sekarang ini atau beralih menggunakan metode distribusi jaringan.
Keputusan ini ditentukan berdasarkan besaran keuntungan yang
didapatkan dari kedua alternatif pengambilan keputusan yang
telah didapatkan. Sebagaimana yang dapat dilihat dari analisis
diatas, laba bersih dari distribusi ritel diperkirakan sebesar
$14.000dan laba bersih dari distribusi jaringan diperkirakan
sebesar $16.500 (Nursanty & dkk, 2022).
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Margin kontribusi =

Cost Volume Profit Analysis (CVP)

volume (cost-volume-profit analysis) serta digunakan sebagai acuan
dalam pengambilan keputusan strategis, pengendalian anggaran,
dan evaluasi Kkinerja perusahaan. Konsep ini menekankan
pentingnya perencanaan laba sebagai bagian dari tujuan
manajerial untuk memastikan keberlanjutan operasi perusahaan
sekaligus memberikan nilai kepada pemangku kepentingan
(Mowen, M. M., Hansen, D. R, & Heitger, 2017).

Cara menghitung Target Laba:

Biaya Tetap + Target Laba

Margin Kontribusi Perunit

Contoh Soal

Perusahaan ABC memproduksi 60.000 unit produk dalam satu
tahun,dengan harga per unit penjualan Rp. 5000/unit,biaya variabel
Rp.3000,Biaya tetap Rp.80.000.0000.

Jawab:

Penjualan per unit : Rp.5000
Biaya variabel : Rp.3000
Margin Kontribusi per unit : Rp.2000

Biaya Tetap

Margin Kontribusi

_Rp.80.000.000
Rp.2,000

= Rp. 40.000.000

BEP
Rp.5.000*Rp.40.000 =Rp. 200.000.000
Rp.3.000*Rp.40.000 =Rp.120.000.000
= Rp. 80.000.000
Biaya tetap =Rp. 80.000.000
Laba =0
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Target Laba:
Diasumsikan target laba penjualan Rp.100.000.000
Biaya Tetap + Target Laba

Margin Kontribusi Per Unit
Rp.80.000.000 + Rp.100.000.000

Rp.2.000
=Rp. 90.000
Penjualan : Rp. 450.000.000 (Rp.90.000*Rp.5000)
Biaya variabel :Rp. 270.000.000 (Rp.90.000*Rp.3000)
Margin kontribusi : Rp. 180.000.000
Biaya tetap :Rp. 80.000.000
Laba : Rp. 100.000.000

Diasumsikan Biaya Variabel naik menjadi Rp. 3.200
(Rp.5000 - Rp. 3.200 = Rp. 1.800)

Biaya Tetap

Margin Kontribusi : - —— -
Margin Kontribusi Per Unit

. Rp 80.000.0000

Rp.1.800
: Rp. 44.445
Penjualan : Rp 222.225.000
Biaya Variabel :Rp 142.224.000
Margin Kontribusi :Rp 80.001.000
Biaya Tetap :Rp 80.000.000
1.000
Perubahan Biaya Tetap
Diasumsikan Aktivitas Penjualan Normal : 50.000 unit
Penjualan : Rp. 250.000.000
Biaya Variabel : Rp. 150.000.000
Margin Kontribusi : Rp. 100.000.000
Biaya Tetap :Rp. 80.000.000
Laba :Rp. 20.000.000
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Penjualan Saat Titik Normal - Penjualan Titik Impas

Margin Of Safety =

Harga Jual Perunit
_ Rp.250.000.000 - Rp.200.000.000
- 50.000

= Rp. 10.000.

Margin Kontribusi

Laba Bersih
Rp. 100.000.000

Rp. 20.000.000

: 5

Operating Leverage
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Etika Dalam Akuntansi Manajemen

Namun, penting untuk dicatat bahwa pengungkapan semacam ini
memerlukan pertimbangan yang matang dan hati-hati. Sebelum
memutuskan untuk membocorkan informasi ke publik,
whistleblower harus memastikan bahwa mereka telah mengambil
langkah-langkah yang tepat dan proporsional. Hal ini termasuk
upaya untuk menyelesaikan masalah secara internal terlebih
dahuluy, jika memungkinkan.

Resolusi Akuntansi Manajemen dalam Menyelesaikan

Konflik

Dalam pelaksanaan standar perilaku etis, akuntan manajemen

mungkin menghadapi masalah dalam mengidentifikasi perilaku yang

tidak etis, atau dalam menyelesaikan konflik etika. Ketika menghadapi
isu etika yang penting akuntan manajemen harus mengikuti kebijakan
yang ditetapkan organisasi dalam mengatasi konflik

Namun, jika kebijakan tersebut tidak juga dapat menyelesaikan
konflik, maka akuntan manajemen perlu mempertimbangkan hal-hal
atau tindakan berikut:

1. Mendiskusikan masalah tersebut dengan atasan secara langsung
atasan langsung tidak terlibat. Namun, jika masalah tersebut juga
melibatkan atasan langsung, maka masalah harus dilaporkan
kepada tingkatan manajer yang lebih tinggi

2. Pada saat masalah yang diungkapkan tidak menemukan resesi
yang memuaskan dari atasan langsung, sampaikan masa tersebut
ke jenjang manajemen yang lebih tinggi. Jika atasan langsung
adalah seorang CEO, atau setingkat CEO, wewenang untuk
mengatasi masalah mungkin berada pada komite audit dewan
direksi, dewan komisaris, atau bahkan pemilik perusahaan.
Menghubungi manajer pada tingkat yang lebih tinggi dan atasan
langsung harus dilakukan dengan sepengetahuan atas langsung,
sepanjang  atasan  langsung  tersebut tidak  terlibat
mengkomunikasikan masalah kepada individu atau pihak lam yang
tidak ada hubungannya dengan organisasi dianggap tidak layak
untuk dilakukan.

Taufik Ismail
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3. Membahasnya dalam sebuah diskusi tertutup dengan seorang
penasehat yang objektif (seperti layanan konseling etika IMA)
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik dan independen
terhadap kemungkinan tindakan yang akan dilakukan.

4. Jika konflik etika masih juga tetap terjadi meskipun setelah
Melakukan peninjauan internal secara mendalam tidak ada pilihan
bagi akuntan manajemen selain mengundurkan diri  dari
organisasi dan memberikan catatan secara informatif kepada
perwakilan organisasi terkait.
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AKUNTANSI
MANAJEMEN

Buku Akuntansi Manajemen menyajikan pemahaman mendalam mengenai
peran akuntansi dalam mendukung pengambilan keputusan manajerial di suatu
organisasi. Berbeda dengan akuntansi keuangan yang lebih berfokus pada
pelaporan eksternal, akuntansi manajemen berorientasi pada penyediaan
informasi yang dibutuhkan oleh pihak internal organisasi, terutama manajer,
untuk merencanakan, mengendalikan, dan membuat keputusan strategis. Buku
ini membahas berbagai konsep dasar yang menjadi fondasi akuntansi
manajemen, seperti biaya (cost), alokasi biaya, dan perhitungan harga pokok
produksi (cost of goods manufactured). Pembahasan mendalam mengenai
biaya tetap, variabel, langsung, dan tidak langsung, serta penerapannya dalam
pengambilan keputusan, seperti penentuan harga jual dan keputusan
pemotongan biaya, juga dijelaskan secara rinci. Selain itu, buku ini juga
mengulas teknik-teknik penting yang digunakan dalam perencanaan dan
pengendalian operasional, seperti anggaran, analisis varians, dan analisis titik
impas (break-even analysis). Pembaca juga akan diajarkan bagaimana cara
menyusun anggaran yang efektif serta cara mengukur kinerja organisasi melalui
berbagai metrik.

Salah satu hal yang membedakan buku ini adalah penekanannya pada
bagaimana akuntansi manajemen dapat digunakan untuk membuat keputusan
yang berfokus pada jangka panjang dan keberlanjutan organisasi, termasuk
dalam hal investasi, strategi produk, dan pengelolaan sumber daya. Secara
keseluruhan, buku Akuntansi Manajemen ini bertujuan memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan oleh manajer untuk membuat
keputusan yang informasional dan strategis dengan menggunakan data dan
analisis akuntansi yang tepat. Buku ini cocok untuk mahasiswa akuntansi,
profesional di bidang keuangan dan manajemen, serta siapa saja yang tertarik
memahami bagaimana akuntansi mendukung fungsi manajerial dalam
organisasi.
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